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ABSTRAK

M. Mastur Hilmi. 2014. Perhatian Masyarakat Terhadaap Anak Yatim di Desa
Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan, Skripsi, Sarjana
Tarbiyah Pendidikan Agama Islam, Pembimbing: Dr. M. Sugeng Sholehuddin,
M.Ag.

Kata Kunci : Perhatian Masyarakat dan Anak Yatim

Anak yatim adalah manusia yang masih kecil yang masih sangat
membutuhkan perhatian, kasih sayang, support dari orang lain. Seorang anak kecil
sebagaimana biasa ingin diperhatikan dan dimanjakan oleh kedua orang tuanya.
Segala sesuatu keperluan hidupnya ingin secepainya bisa dipenuhi, mulai dari
kebutuhan dasar (primer) seperti makan dan minum sampai kebutuhan yang
sekunder seperti main main dan lain sebagainya. Dalam rangka memenuhi
kebutuhan hidupnya seringkali kita melihat anak kecil merengek, meronta bahkan
menangis agar supaya keinginannya terpenubi.

Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana perhatian masyarakat
terhadapa anak yatim di Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten
Pekalongan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
perhatian masyarakat terhadap anak yatim di Desa Tengeng Wetan Kecamatan
Siwalan Kabupaten Pekalongan. Kegunaan penelitian ini dapat dijadikan sebagai
wacana kepada para masyarakat betapa pentingnya perhatian yang dibutuhkan
oleh anak-anak yatim di sekitar lingkungan mereka. Penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field reseach), pendekatan penelitiannya yakni pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan analisis data kualitatif
deskriptif Miles dan Huberman yang meliputi tiga tahapan yaitu : reduksi data
atau pengumpulan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi
data.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka peneliti akan menjelaskan
secara singkat hasil penelitian tersebut. perhatian masyarakat terhadap anak yatim
di Desa Tengeng Wetan Kecamatan Sjwalan Kabupaten Pekalongan tergolong
baik. Masyarakat tidak membiarkan anak-anak yatim begitu saja sehingga mereka
menjadi terlantar. Anak-anak yatim di Desa Tengeng wetan akan dirawat dengan
baik oleh keluarga terdekat, masyarakat yang mampu, atau ditempatkan di panti
asuhan. Selain itu, mereka juga diberi pendidikan yang cukup sebagai bekal kelak
ketika ia dewasa. Perhatian masyarakat terhadap anak-anak yatim dalam bentuk
santuanan makanan, pakaian dan uang bukan hanya santunan saja masyarakat juga
membantu dalam pendidikan anak-anak yatim tersebut karena masyarakat
berharap setelah Dewasa nanti anak-anak tersebut akan berguna bagi Desa
Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an sangat mempunyal perhatian khusus terhadap anak yatim,
karena anak yatim sejak mulai dari kecilnya tidak mampu mewujudkan
kemaslahatan yang akan menjamin untuk masa depannya. Umat Islam sangat
khawatir akan muncul sebuah malapetaka oleh karena tidak terdidik dan
terurusnya masalah anak-anak yatim, sebab anak tersebut sudah tidak
mempunya galah satu dari kedua orang tuanya ataupun kedua orang tuanya
telah tiada, sehingga dalam soal tanggung jawab untuk memelihara, mendidik
dan mengayomi adalah umat Islam. Perhatian al-Qur’an terhadap anak yatim
tersebut sudah muncul sejak masa awal turannya wahyu sampal padavmasa
akhir saat wahyu tersebut lengkap dan sempurna.1

Perhatian Islam terhadap usaha memelihara kehidupan dan kesehatan
anak adalah perhatian terhadap kekuatan material dan moril kaum muslimin.
Oleh sebab itu, Islam menuntut fisik-fisik yang berdarah sehat, dan pemiliknya
penuh dengan semangat kesatria dan lincah. Fisik sehat tidak saja berpengaruh
terhadap pemikiran yang sehat, tetapi juga terhadap interaksi manusia denga
kehidupan dan sesama manusia lainnya. Begitu juga dengan anak-anak yatim,

yang dengan kekurangan kasih sayang dari orang tuanya, maka selaku orang

*gyeikh Mahmud Syaltut, T afsir al-Qur’an al-Karim, Jilid 11, Terjemahan Herry Noer
Ali, (Bandung: CV. Diponegoro, 1990), him. 348.

e —



muslim haruslah membantu apa-apa yang diperlukan dan dibutuhkan
olch anak-anak yatim tersebut. Dengan mengasihi dan menyayangi serta
menyantuni anak-anak yatim merupakan salah satu kecintaan dan ketaatan
setiap orang muslim kepada perintah-perintah Allah SWT dan semua rasul-
rasul-Nya.

Anak yatim adalah sosok manusia yang mendapat kedudukan khusus
dan mulia di sisi Allah SWT dan Rasul-Nya. Perhatian Allah dan Rasul-Nya
begitu besar kepada mereka, sebagaimana dari banyaknya ayat dalam al-
Qur'an yang membicarakan masalah anak yatim. Bahkan al-Qur’an ketika
menyebutkan nama-nama kaum dhu’afa, maka anak yatim menduduk
peringkat yang pertama. Oleh karena itu, sangat wajar jika anak yatim
mendapat perhatian Khusus dari Allah SWT dan Rasul-Nya, sebab, selain
dhw’afa sejak kecil mereka telah merasakan penderitaan lahir dan batin.

Anak yatim adalah bagian dari anggota masyarakat yang hidup dalam
dua situasi yang kurang menggembirakan, hal itu akan dapat terlihat dengan
jelas bila diperhatikan kedudukan mereka sebagai anggota masyarakat dan
individu. Sebagai anggota masyarakat, mereka dituntut untuk dapat
berpartisipasi dalam setiap perubahan dan perkembangan yang terjadi di
tengah-tengah ~ masyarakat. Sebagai  individu, mereka berhasrat
mengembangkan dirinya melalui pendidikan dan pembinaan serta bimbingan
dan sebagainya. Hal ini merupakan proses pembentukan pribadi dalam
mempersiapkan diri menghadapi setiap perubahan dan perkembangan. Pada

kenyataannya, seringkali anak yatim tidak mendapatkan kesempatan yang




cukup untuk dapat tumbuh dan berkembang secara wajar seperti anak-anak
yang masih mempunyai orang tua. Hal ini disebabkan kurangnya fasilitas yang
mendukung ke arah tersebut. Keyatiman adalah musibah besar yang menimpa
pundak anak-anak. Keyatiman dapat menjadikan seorang manusia sengsara
yaﬂg cenderung pada penghancuran apabila tidak mendapatkan kasih sayang,
perawatan dan pengarahan yang baik. Namun keyatiman juga bisa menjadikan
seorang anak manusia maju, sempurna dan berjuang keras mengejar
kekurangan yang dideritanya apabild beruntung mendapatkan perawatan dan
pemeliharaan yang cukup dan baik.”

Dalam upaya mengatasi kenyataan itu perlu dicarikan jalan keluarnya
agar mereka dapat menikmati kehidupan serta tumbuh secara wajar dan
sekaligus dapat berpartisipasi dalam setiap perubahan dan perkembangan yang
terjadi di masyarakat. Dalam hal ini Islam telah menggafiskam secara jelas
bahwa masalah pemelibaraan, pengasuhan, dan pembitiaan anak yatim pada
dasarnya adalah merupakan tanggung jawab setiap muslim, sebagaimana

firman Allah SWT, dalam surat al-Baqarah ayat 220 :

ols _f\-" (.-L CM\ L}ﬁ uo_.J\ u° ubjl_,..aJ é}&;‘T’ l;:JJT 3
T T Pl " 3% 870 26T %
seaeN Al ila 5l o 1 e dwaadl T 4005 ;.syu(,&}wu

@ )57- B J a4 Qll
Artinya : " Tentang dunia dan akbirat. Dan mereka bertanya kepadamu
tentang anak yatim, katakanlah: “Mengurus urusan mereka secara

patut adalah baik dan jika kamu penggauli mereka maka mereka

2 Ibid, him. 53




adalah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang membuat
kerusakan dari yang mengadakan perbaikan. Dan Jika - Allah
menghendaki, niscaya la dapat mendatangkan kesulitan kepadamu.
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana"” ( QS. al-
Bagarah : 220 ).

Setiap usaha yang dilakukan umat Islam yang bertujuan untuk
memperbaiki anak yatim merupakan manifestasi sebagian ajaran Islam. Islam
memperhatikan sekali masalah pemeliharaan dan pembinaan mereka. Perhatian
tersebut tidak hanya dalam bidang jasmani dan materi saja, akan tetapi
mencakup segala aspek kehidupannya. Oleh karena itu, menggali dan
mengembangkan masalah pembinaan anak yatim yang sesuai dengan ajaran
Islam adalah hal yang sangat penting. Usaha di atas akan terwujud apabila
didasari oleh adanya rasa tanggung jawab seluruh masyarakat. Anak yatim
sebagai individu dan anggota masyarakat berhak untuk tumbuh dan
berkembang sebagaimana anak-anak lainnya. Disebabkan kematian orang
tuanyalah — sebagai orang yang bertanggung jawah untuk mengasuhnya-tingkat
perkembangan dan pertumbuhannya terhalang. Mereka membutuhkan
pengasuhan, perhatian, kasih sayang, pendidikan dan sebagainya, sebagaimana
yang dibutuhkan oleh anak-anak lainnya. Haf tersebut perlu dicarikan jalan
keluarnya, yaitu yang menggantikan tangguﬁé jawab ayah atau orang tuanya
tersebut. Dengan membiarkan nasib mereka terlunta-lunta akan mendatangkan

berbagai macam problema bagi masyarakat yang bersangkutan. Pembinaan dan

3 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya, (Jakarta: Yayasan
Penyelenggara Penterjemah Al-Qur'an, 1980}, hlm. 53.




pengasuhan anak yatim termasuk masalah sosial kemasyarakatan. Tanggung
jawab tersebut pada akhirnya akan menciptakan suatu kehidupan yang ideal, di
mana terjadi harmonisasi antara kepentingan individu dan kepentingan
masyarakat, kepentingan dunia dan kepentingan akhirat. Salah satu jalan atau
upaya menciptakan harmonisasi tersebut adalah dengan cara menggali dan
mengamalkan ajaran-ajaran Islam (baik yang tertuang dalam al-Qur'an maupun
hadits Nabi) tentang pengasuhan dan pemeliharaan anak yaﬁm.4

Pengasuhan dan pemeliharaan anak yatim mengandung pengertian
bahwa hak-hak mereka sama dengan anak-anak yang lain dalam menerima
pengasuhan serta pendidikan sampai mereka dapat berdiri sendiri dalam
kehidupannya dan mampu mempertanggungjawabkan seluruh
tindakantindakan dan perbuatan-perbuatannya. Apabila mereka memperoleh
pembinaan yang wajar seperti anak-anak yang lain, pada gilirannya mereka
akan terlepas dari beban masyarakat, sebab biasanya anak-anak yang tidak
mendapatkan pembinaan dan pengasuhan, apalagi kurang mendapatkan

Ajaran-ajaran agama cenderung melakukan hal-hal yang negatif. Anak
yatim tercatat dalam beberapa ayat al-Qur’an, mereka disebutsebut baik dengan
sebutan yatim (tunggal), maupun yatama (jamak). Mereka mendapatkan
perhatian yang begitu besar dari Allah SWT, begitu pula nama mereka banyak
tertera di dalam hadits. Hal ini berarti mereka tergolong yang mendapatkan
kasih sayang Rasulullah SAW. Oleh sebab itu, Allah dan Rasul- Nya

memerintahkan kepada semua umat manusia agar mempedulikan semua nasib

* Ahmad Muflih Saefuddin, Pendidikan Islam dalam al-Qur'an, (Bulletin Cahaya 1lmu, 1,
2000), hlm. 5.




mereka, yang kebanyakan tergolong dhu’afa dan terlantar. Mereka telah
menderita pada usia dini dan masa kanak-kanak, menjadi orang yang dhu’afa
dan terlantar, karena kehilangan orang tua, mereka tidak lagi mendapatkan
perhatian dan kasih sayang yang cukup sebagaimana layaknya anak-anak lain.
Mereka kehilangan tempat berlindung dan mengadu, tidak ada lagi yang
memberikan mereka nafkah dan pakaian yang secara layak dan bahkan mereka
kurangnya bimbingan dan pendidikan yang menyentuh hati dan jiwa. Oleh
kerena itu, dengan keadaan nyang seperti inilah Allah dan Rasul-Nya
menempatkan anak-anak yatim tersebut pada sisi yang sangal mulia
(dimuliakan), dan harus dimuliakan oleh setiap orang. Dengan keadaan yang
seperti itu, maka sangatlah wajar jika anak yatim memerlukan kasih sayang dan
perhatian dari orang lain yang peduli terhadap nasib mereka. Perhatian dan
kasih sayang yang mereka perlukan tidak sebatas pemenuhan kebutuhan
sehari-hari. Bahkan lebih dari itu, mereka butuh ketenangan dan kedamaian
dalam menjalani sebuah perjalanan kehidupan. Mereka sangat berharap dalam
mengarungi kehidupannya dapat tumbuh dan berkembang secara wajar dan
baik, memperoleh bimbingan dan pendidikan yang cukup, serta dapat
mencapai apa yang telah dicita-citakan untuk meraih masa depan yang
cernf:rlang.5

Di Indonesia, khususnya di Desa-desa, sampai sekarang kebiasaan
memberi uang ala kadarnya pada tanggal 10 muharram kepada anak yatim

masih berlakun. Pada setiap tanggal 10 Muharram, anak-anak yatim

® Khalid Muhamimad Bahauddin, Mari Mencintai Anak Yatim, ( Jakarta: Gema Insani
Press, 2003), him. 2.




bergerombol-gerombol mendatangi  rumah-rumah  orang kaya atau
paradermawan. Di situ mereka memperoleh pembagian uang. Kebiasaan
demikian sungguh sangat terpuji, tetapi apakah para anak yatim hanya butuh
bantuan sekali itu?. Tentunya tidak. Mereka membutuhkan bimbingan sampai
dirinya mengarungi bahtera kehidupan sendiri.

Desa tengeng wetan merupakan salah satu Desa di Kecamatan Siwalan
Kabupaten Pekalongan. Di desa ini terdapat 27 anak yatim baik yang
kehilangan ayah maupun ayah dan ibu. Di desa tersebut anak yatim tidak
dibiarkan begitu saja mereka diberi santunan dibimbing dan sangat
diperhatikan masalah pendidikannya serta diberikan keterampilan untuk bekal
masa depannya. Masyarakat di Desa ini sangat peduli dengan anak yatim,
mereka sadar betul bahwa kalo bukan mereka siapa lagi yang akan
memperhatikan anak yatim.

Hal ini menjadi daya tarik sendiri bagi peneliti untuk melakukan
penelitian lebih mendalam tentang Perhatian Masyarakat Terhadap Anak

Yatim di Desa Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabipaten Pekalongan.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tindakan dan motivasi Masyarakat terhadap anak yatim di Desa

Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan?




Untuk lebih memudahkan dan menghindari  kemungkinan
munculnya berbagai penafsiran, maka akan diberikan pengertian tentang

istilah-istilah yang berkaitan dengan judul skripsi ini yaitu :

. Perhatian

Perhatian adalah pandangan seseorang terhadap suatu hal.®

. Masyarakat

Masyarakat adalah setiap kelompok manusia yang telah cukup lama
hidup dan bekerja sama sehingga mereka itu dapat mengorganisasikan
dirinya dan berpikir tentang dirinya sebagai satu kesatuan sosial dengan
batas-batas tertentu.” Atau dengan kata lain, masyarakat merupakan
kelompok manusia yang tersebar dan mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap,

dan perasaan persatuan yang sama.®

. Anak yatim

Anak yatim adalah anak yang belum baligh (bagi laki-laki belum
mencapai 15 tahun, dan perempuan 9 tahun) yang sudah tidak mempunyai

ayah lagi (ditinggal mati).”

C. Tujuan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan studi yang akan dijadikan bahan dalam

skripsi yang berjudul “Perhatian Masyarakat Terhadap Anak Yatim di Desa

Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan adalah :

482.

6 W.J.S Poerwadaminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Surabaya: Mekar, 1997), hlm.

7 Ibid, hlm. 206.
z Soeleman, Adat dan Hukum Adat, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1982), him. 11.
Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), him. 878.




1. Untuk mendeskripsikan perhatian masyarakat terhadap anak yatim di Desa

Tengengwetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Selain untuk memenuhi persyaratan mencapai Gelar Sarjana, hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menambah literatur dalam khasanah

ilmu tentang anak yatim.

2. Secara Praktis
Sebagai bahan masukan bagi peneliti dan masyarakat Sebagai
wawasan tentang kewajiban menyantuni dan memelihara anak yatim dengan

mengasuh, mendidik dan membimbing mereka.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
Dalam buku Mari Menrcintai Anak Yatim karya Muhsin MK
dijelaskan bahwa anak yatim dalam bahasa arab sering disebut dengan paiall
il Allah dan Rasul-Nya memang tidak menjelaskan dan memberikan
definisikhusus tentang anak yatim. Namun dari berbagai keterangan dalam
ayat-ayat Al-Quran dan dalam Sunnah Rasulullah Saw dapat dijumpai
makna dan arti anak yatim, yaite anak-anak yang ayah mereka telah

meninggal dunia. Sementara itu, dapat diartikan pula bahwa yatim itu bukan
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hanya terbatas pada anak-anak yang tidak mempunyai ayah saja, tapi juga
mereka yang tidak memiliki kedua orang tua.’

Dalam buku Peran Serta Masyarakat Dalam Pendidikan karya
Sulaman, dijelaskan bahwa definisi anak yatim adalah anak —anak yang
bapak atau orang tuanya telah meninggal dunia sebelum usia baligh dan
membutuhkan perlakuan serta perawatan yang sebaik-baiknya dari orang
lain. Anak-anak yatim termasuk  dalam  golongan anak-anak
terlantar.Adapun yang dimaksud anak-anak terlantar ialah =
a. Yatim/piatu, anak yang ayah dan ibu (orang tua)-nya sudah tidak ada
b. Yatim/piatu, anak-anak yang memiliki orang tua tetapi tidak lengkap
¢. Anak-anak yang oleh suatu sebab menjadi terlantar
d. Anak-anak yang hidup dalam suatu keluarga yang mengalami gangguan

sosial dan psikis.

Dalam buku Menyantuni Kaum Dhuafa karya Abdul Aziz bin
Abdurrahman, dijelaskan bahwa Islam merupakan agama yang memberikan
perlindungan pada anak yatim, bukan saja di dunia ini, melainkan juga
diakhirat nanti. Perlindungan kepada mereka dalam ajaran Islam berkaitan
erat dengan masalah keimanan, ketagwaan, dan kemanusiaan. Artinya,
dalam perlindungan kepada mercka harus didasari oleh keikhlasan, iman
dan taqwa serta mengharap ridha Allah, disamping karena alesan
kemanusiaan. Hal ini karena kita ketahui bahwa anak yatim tidak

mempunyai kekuatan untuk mencari penghidupan, dan kebanyakan dari

10 Muhsin MK, Mencintai Anak Yatim, (Jakarta: Gema Insani, 2003), him. 14.
' gulanam, Peran Serta Masyarakat Palam Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1998), hlm. 17.
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mereka telah kehilangan pegangan. Bentuk-bentuk perlindungan yang harus
diberikan kepada anak-anak yatim ini antara lain perlindungan jiwa raga,
perlindungan harta benda, perlindungan hukum, perlindungan hak-hak, dan
perlindungan masa depan.'”

Sebagai saudara antar umat Islam, kita mempunyai kewajiban dan
tanggung jawab untuk menolong sesama muslim, apalagi jika seorang
muslim tersebut dalam keadaan terkena musibah atau ketidak mampuannya
dalam menjalani hidup. Dalam hal ini kewajiban seorang muslim untuk ikut
berfikir dan membantu kehidupan anak yatim.

Kewajiban dan tanggung jawab ini merupakan tugas bagi mercka
yang mampu untuk menyantuni anak yatim. Dalam sebuah hadits yang
diriwayatkan oela Abu Hurairah ra, Rasulullah SAW, bersabda:

“ Bahwa sebaik-baik rumah kaum muslimin adalah rumah yang di
dalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan baik dan
seburuk-buruk rumah kaum muslimin adalah rumah yang di
dalamnya ada anak yatim yang diperlakukan dengan buruk”.

Dari hadifs diatas terkandung ajaran agar setiap muslim tergerak
hatinya untuk mengasuh anak yatim dan mengurusi segala urusan mereka,
termasuk dalam hal pendidikannya. Hal ini karena kedudukan anak yatim
mempunyai hak-hak yang harus dipenuhi oleh orang muslim yang mampu.

Hal ini sesuai dengan surat Al Bagarah ayat 220.

2 Abdul Aziz bin Abdurrahman, Menyantuni Kaum Dhuafa, (Jakat‘fa: Pustaka Al-
Kautsar, 1994), him. 17.
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tentang dunia dan akhirat. dan mereka bertanya kepadamu tentang
anak yatim, katakalah: "Mengurus wrusan mereka secara patut
adalah baik, dan jika kamu bergaul dengan mereka, Maka mereka
adalah saudaramu; dan Allah mengetahui siapa yang membuar
kerusakan dari yang Mengadakan perbaikan. dan Jikalay Allah
menghendaki, niscaya Dia dapat mendatangkan  kesulitan

kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.

Kemudian dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Perhatian
Masyarakat Terhadap Pendidikan Agama Anak Yatim di Desa Podosugih

Kota Pekalongan Tahun 2009”, oleh Anik Tsaniati NIM. 076012997,

dijelaskan bahwa diantara bentuk perhatian masyarakat terhadap anak yatim

yaitu seperti mendukung program agar menjadi orang tua asuh bagi anak
yatim adan membimbing anak yatim menjadi anak yang berprestasi, mandiri

dan berakhlak karimah. Hasil penelitian ini yaitu bahwa perhatian
masyarakat berpengaruh terhadap pendidikan agama anak yatim di Desa
Podosugih kota Pekalongan Tahun 2009. Artinya, semakin tinggi perhatian
masyarakat terhadap pendidikan agama anaka yatim maka akan semakin
baik pula pendidikan agama anak yatim.'>

Dalam skripsi yang berjudul Konsep Islam Tentang Tanggung

Jawab Muslim Terhadap Pendidikan dan Pemeliharaan Anak Yatim oleh

" Anik Tsuniati NIM. 076012997, Skripsi:”Pengaruh Perhatian Masyarakat Terhadap
Pendidikan Agama Anak Yatim Di Desa Podosugih Kota Pekalongan Tahun 2009”, (Semarang;
Universitas Wahid Hasyim Semarang, 2010), him. Vii.
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Tutik Alawiyah NIM. 202309204, dijejaskan bahwa ajaran Islam
menempatkan pembinaan dan perlindungan anak yatim sebagai tanggung jawab
kaum muslimin terutama mereka yang masih memiliki hubungan kekerabatan
dengan anak yatim itu. Perbuatan menyantuni anak yatim akan membentuk
jiwa yang lembut, dipenuhi rasa cinta kasih dan kerelaan berkorban untuk
orang lain. Hasil penelitian ini adalah bahwa orang islam mempunyai tanggung
jawab untuk mengasuh, memelihara dan membimbing anak yatim."*

Peneliti mengangkat Skripsi dengan judul ¢ Perhatian Masyarakat
Terhadap Anak Yatim di Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten
Pekalongan”, karena belum ada skripsi yang sama. Dalam hal ini peneliti ingin
mengetahui sejauh mana perhatian dan kepedulian masyarakat Desa Tengeng
Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan terhadap keberadaan anak
yatim di Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.

7 Kerangka Berfikir

Berdasarkan analisis teoritis tersebut, maka peneliti merumuskan
kerangka berpikir sebagai berikut:

Anak yatim adalah anak-anak yang sudah tidak mempunyai
bapak/ayah lagi (meninggal dunia) sebelum usia baligh dan membutuhkan
perlakuan serta perawatan yang sebaik-baiknya dari orang lain.

Mendidik dan memberikan pendidikan secara layak dan baik kepada
mereka merupakan suatu kewajiban. Dalam keadaan apapun, tetap harus ada

yang mendidik dan memberikan pendidikan secara layak dan baik terhadap

1 Tutik Alawiyah, NIM. 202309204, Skripsi:”Konsep Jslam Tentang Tnaggung Jawab
Muslim Terhadap Pendidikan dan Pemeliharaan Anak Yatim, (Pekalongan: STAIN Pekalongan,
2010), him. Vii.

e
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mereka. Dalam mendidik dan memberikan pendidikan kepada mereka
tentunya harus sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan oleh Allah
SWT dan Rasul-Nya agar mereka tidak salah kaprah, penyimpangan dari
tujuan yang sebenarnya, yakni pendidikan yang sesuai dengan ajaran Islam.

Al-Qur’an memberikan perhatian khusus terhadap diri anak yatim
karena kecil dan lemahnya mereka dalam melaksanakan kewajiban-
kewajibannya yang akan dapat memperbaiki nasib dan keadaannya ketika
kelak ia dewasa dan agar masyarakat terhindar dari bahaya kejahatan yang
dilakukan mereka karena mereka tidak mendapatkan pengasuhan,
pendidikan dan perhatian, hal itu dikarenakan mereka telah ditinggalkan
oleh ofang tua miereka yang memelihara, merawat, mendidik serta
meﬁgasu}mya.

Untuk itu, masyarakat mempunyai tanggung jawab terhadap anak
yatim dengan mengulurkan bantuan demi meringankan beban anak-anak
yatim, yaitu dengan mengasuh, membimbing dan mendidik mereka
merupakan kewajiban kausn muslim. Perhatian masyarakat terhadap anak
yatim dapat dilakukan dengan mendukung program agar menjadi orang tua
asuh dan membimbing mereka menjadi anak yang berprestasi, mandiri dan

berakhlak karimah.
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F. Metodologi Penelitian
1. Desain Penelitian
a. Pendekatan

Sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini
maka metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
deskriptif dengan pendekatan kualitatif seperti yang diungkapkan oleh
mardalis bahwa:"

“Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskriptifkan
apa apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat upaya
mendeskriptifkan, mencatat, analisis, dan menginterpretasikan
informasi-informasi mengenai keadaan saat ini bertujuan
memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, dan
melihat kaitan antara variabel-variabel yang diteliti.”

Sedangkan penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Taylor
seperti yang dikutip Lexy J Maloeng yaitu sebagai prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati.’® Dalam hal ini peneliti
melakukan observasi, wawancara, studi kepustakaan, dan dokumentasi.

Data yang diperoleh akan dianalisa serta disajikan dalam suatu

pandangan yang utuh.

5 Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: PT Bina Aksara,
2002), him. 24.

16 | exy J. Maloeng, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2000), hlm. 3.
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b. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang disusun dalam penelitian ini adalah
penelitian lapangan (field reasearch) adalah penelitian yang dilakukan di
kancah atau tempat terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.'?

3. Sumber Data
Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah sumber dari
mana data di peroleh.18 Data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
dikelompokkan menjadi dua yaitu:
a. Data primer ( Primary Data )

Data Primer merupakan sumber data peneliti yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer
bisa berupa opini subjek (orang), secara individual atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda, kejadian atau kegiatan dan hasil
pengujian-pengujian.19 Data primer adalah data yang lansung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan atau yang memakai data
tersebut melalui wawancara atau pengamatan.m Adapun yang menjadi
sumber data primer adalah masyarakat dan anak yatim di Desa Tengeng

Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.

7 Suharsimi Arikunto, Management Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 1995), hal. 5

18 guharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1996), him. 114

" M. Fauzan, Metodologi Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar (Semarang: Wali
Songo, 2009), hlm. 165

 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 54
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b. Data sekunder ( Secondary Data )

Sumber data sekunder adalah data yang secara tidak langsung
dikumpulkan oleh orang yang berkepentingan dengan data tersebut.”’
Adapun yang tergolong sumber data sekunder adalah dokumen, buku-
buku pustaka, orang-orang terdekat dan sumber lainnya yang
mendukung.

4. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pembekalan ini, maka
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
a. Metode Observasi (Observation)

Merupakan suatu teknik atan cara mengumpulkan data dengan
jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang
berl.a,n.gﬁn.mg;.22 Observasi atau pengamatan meliputi kegiatan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu objek yang menggunakan alat indera”
Dengan demikian observasi merupakan pengamatan langsung terhadap
fenomena yang dikaji. Observasi dapat dilakukan dengan rekaman
gambar maupun rekaman suara.

Metode ini digunakan unutk mengumpulkan data tentang
gambaran umum Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten
Pekalongan, letak lokasi, situasi dan suasana Desa Tengeng Wetan

Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.

2! 1bid, hilm. 55

22 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,, 2009), him 220

B Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005) hlm. 133
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b. Metode Wawancara (Interview)

Merupakan teknik pengumpulan data dengan interview pada satu
atau beberapa orang yang bersangkutm.24 Metode ini digunakan untuk
melakukan wawancara kepada Masyarakat dan anak Yatim di Desa
Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupoaten.Pekalongan mengenai
perhatian masyarakat terhadap anak yatim .

Dalam penelitian ini di gunakan alat pengumpulan data yang
berupa : pedoman wawancara yang berbentuk pertanyaan-pertanyaan
yang ditujukan kepada masyarakat dan anak yatim di Desa Tengeng
Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Wawancara kepada
masyarakat Desa Tengeng Wetan bertujuan untuk mengungkap apa saja
yang diperhatikan oleh masyarakat terhadap anak yatim. Sedangkan
wawancara dengan anak yatim bertujuan untuk mengetahui pandangan
dan tanggapan anak-anak yatim terhadap perhatian masyarakat di

sekitarnya. Disini saya mengambil 11 masyarakat dan 5 anak yatim di

Desa Tengeng Wetan yang saya wawancarai
c. Metode Dokumentasi
Adalah metode pengumpulan data dengan cara meneliti
dokumen-dokumen yang ada hubungannya dengan obyek penelitian.”’
Metode ini digunakan untuk memperkuat data-data yang diperoleh dari

lapangan yaitu dengan cara mengumpulkan data yang berupa catatan

* Ahmad Tanzeh, Op. Ciz, him. 89

» Koenjoroningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 1993), him. 46
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tertulis dari panti asuhan yaitu dokumen resmi yang ada di Desa Tengeng

Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.

d. Metode Analisis Data

Analisis  data  adalah  proses mengatur  urutan  data,
mengorganisasikannya kedalam satu pola, kategori dan satuan uraian
dasar.*® Dalam penelitian ini data yang akan diperoleh dan dianalisa
dengan menggunakan analisa kualitatif yang menggunakan metode
pengamatan, wawancara atau penelaahan dokumen. Analisa kualitatif
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat
dikelola, mensitensiskannya, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang
dapat diceritakan kepada orang lain.”’

Data diveroleh pada temuan di tapanean vane berasal dari hasit
wawancara, hasil observasi langsung dan hasil dokumentasi mengenai

perhatian masyarakat. Penyajian data berwujud kesimpulan informasi
yang tersusun sehingga memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini penulis membagi menjadi 5 bab, dari
kelima bab tersebut masing-masing terdiri dari sub bab. Adapun kelima bab

tersebut adalah ;

*® Ahmad Tanzeh, Op. Cit, hlm. 95
*" Lexy J. Maloeng, Op. Cit, him. 248
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Bab [ pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian, sistematika pembahasan skripsi.

Bab II Tinjauan Pustaka tentang masyarakat dan anak yatim yang yang
terdiri dari dua sub bab. Sub bab pertama yaitu konsep tentang masyarakat
yang berisi pengertian masyarakat dan tugas serta tanggung jawab masyarakat.
Sub bab kedua yaitu konsep tentang anak yatim yang berisi pengertian dan
pendapat ulama’ tentang anak yatim, ayat-ayat Al-Qur’an tentang anak yatim,
kedudukan anak yatim dalam undang-undang 1945

Bab 111 Hasil Penelitian perhatian masyarakat terhadap anak yatim di
Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan yang terdiri
dari dua sub bab. Sub bab pertama yaitu gambaran umum desa Desa Tengeng
Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan yang berisi sejarah Desa,
letak geografis, demografi, Visi dan Misi, keadaan ekonomi, keadaan sosial,
dan peran serta organisasi kemasyarakatan. Sub bab kedua yaitu gambaran
keadaan anak yatim di Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten
Pekalongan dan tindakan dan motivasi masyarakat terhadap anak yatim di Desa
Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan.

Bab IV analis Tindakan dan motivasi masyarakat terhadap anak yatim
di Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan

Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran




BABY

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari Pembahasan Skripsi yang berjudul “ Perhatian Masyarakat
Terhadap Anak Yatim Di Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten
Pekalongan” ini dapat di simpulkan sebagai berikut :

Perhatian masyarakat Desa Tengeng Wetan Kecamatan Siwalan
Kabupaten pekalongan terhadap anak yatim sangat baik. Ini terbukti dari
beberapa wawancara dengan Masyarakat dan anak yatim yang ada di Desa
Tengeng Wetan. Perhatian masyarakat Desa Tengeng wetan terhadap anak
yatim yaitu dengan memberikan santunan berupa uang dan makanan,
memberikan pealatan sekolah dan membantu dalam hal pendidikan,
masyarakat juga mengajari keterampilan agar berguna untuk masa depannya.
Anak-anak yatim di Desa Tengeng Wetan juga di berikan pendidikan Agama
dengan di masukan ke dalam Madrasah Diniyah agar nantinya anak-anak
yatim tersebut mempunyai akhlak yang baik dan berguna bagi agama, nusa dan
bangsa khususnya bagi masyarakat Desa Tengeng Wetan.

Memelihara dan menyantuni anak yatim juga mempunyai beberapa
manfaat diantaranya:

1. Menjauhkan diri dari sifat kikir
2. Menanamkan sifat istiqgomah

3. Menumbuhkan sifat murah hati
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4. Menunaikan hak sesama muslim

5 Menunaikan hak- hak kerabat dan sanak saudara

B. Saran-saran

1. Bagi anak yatim, hendaknya terus meningkatkan keimanan dan ketagwaan
terhadap Allah SWT dan begusaha keras untuk menjadi anak yang berguna
bagi agama, nusa dan bangsa khususnya bagi masyarakat Desa Tengeng
Wetan Kecamatan Siwalan Kabupaten Pekalongan. Jangan sia-siakan
bantuan yang telah masyarakat berikan.

2. Bagi masyarkat, teruslah mempehatikan anak-anak yatim khususnya yang
ada di Desa Tengeng Wetan jangan pernah lelah untuk membantu
memelihara dan membimbing anak-anak yatim tersebut.

3. Bagi pemerintah hendaknya lebih berpartisipasi dalam memelihara anak
yatim. Sesuai dengan amanat UUD 1945 pasal 34 ayat 1 yang menyebutkan

bahwa: “ Anak yatim dan anak-anak yang telantar dipelihara oleh negara™.
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PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk Masyarakat Desa Tengeng Wetan)

. Bagaimana Sikap masyarakat terhadap anak yatim di Desa Tengeng
Wetan?

. Apakah masyarakat memperhatikan anak-anak yatim ketika tanggal 10
muharram saja?

. Bagaimana Masyarakat Desa Tengeng Wetan memberikan kasih sayang
dan perhatian terhadap anak yatim?

. Manfaat apakah yang diperoleh dengan menyantuni anak-anak yatim?

5. Bagaimana masyarakat Desa Tengeng Wetan menghindarkan anak yatim

dari keterlantaran?
. Apa bentuk-bentuk santunan yang diberikan Masyarakat Desa Tengeng
Wetan terhadap anak yatim?

. Apa harapan anda menyantuni dan memperhatikan anak yatim?
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PEDOMAN WAWANCARA
(Untuk anak-anak yatim di Desa Tengeng Wetan)

Bagaimana sikap masyarakat terhadap adek ?

Apakah masyarakat Desa Tengeng wetan memberikan perhatian kepada
adek?

Seberapa besar perhatian masyarakat terhadap adek?

Hari anak yatim dipenringati ketika tanggal 10 muharram, apakah
masyarakat memperhatikan adek ketika 10 muharram saja?

Apa saja bentuk-bentuk perhatian masyarakat terhadap adek?

Apakah adek diberikan keterampilan untuk bekal masa depan?

Seberapa pentingkah masyarakat Desa Tengeng Wetan bagi adek?

Bagaimana cara adek berterima kasih kepada Masyarakat?
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